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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 RINGKASAN HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dari penerapan dua metode yang dikombinasikan yaitu 

topic modelling dengan metode algoritma Latent Dirichlet Allocation (LDA) yang 

dikombinasikan dengan analisis sentiment dengan menggunakan metode Naïve 

Bayes Classifier (NBC). Untuk menganalisis topik layanan serta mencari nilai 

sentiment dari setiap topik layanan yang sudah didapatkan mengenai Gojek dan 

Grab dari media sosial Twitter berdasarkan data tweet yang diambil dengan rentang 

dan jangka waktu pengambilan datanya sudah dituliskan dibagian latar belakang 

untuk data yang diambil dari tanggal 01 Januari 2023 sampai dengan tanggal 07 

Mei 2023 dengan jumlah data 8000 tweet Gojek dan 6000 tweet Grab  dilakukan  

penghilangan  duplicate  data  sehingga jumlah datanya menjadi 8000 data tweet 

untuk Gojek dan 4000 tweet untuk Grab data tersebut nantinya akan digunakan 

untuk proses training dan testing pada metode Naïve Bayes Classifier dengan 

jumlah masing-masing data Gojek dan Grab ada 1134 data untuk training yang 

sudah dilabeli secara manual dan untuk data testing pada kedua platform berjumlah 

400 data, pembentukan topic modelling menggunakan metode LDA. Dan berikut 

ini pemaparan topic modelling dan analisis sentiment pada kasus Gojek dan Grab 

berdasarkan pendapat masyarakat dimedia sosial Twitter menggunakan Bahasa 

pemrogramman Python dengan mengkombinasikan kedua metode LDA dan NBC. 

4.2 PEMBAHASAN HASIL TOPIC COHERENCE 

4.2.1 Hasil Topic Coherence Gojek 

Untuk menemukan jumlah topik yang optimal, maka akan digunakan 

metode topic coherence untuk mengukur keterkaitan kata didalam topik yang ada. 

Hasil dari topic coherence pada Gojek dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 Grafik Diagram pada Topic Coherence Gojek 
 

Gambar grafik diagram coherence Gojek diatas akan dipergunakan untuk 

menentukan jumlah topik dalam proses pemodelan topik dari data tweet yang sudah 

didapatkan dari Twitter. Dari jumlah topik yang sudah terlihat pada grafik nantinya 

akan dibandingkan berdasarkan nilai titik coherence score yang paling tinggi yang 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

4.2.2 Nilai Coherence Gojek 

Dari jumlah topik yang sudah terlihat pada grafik diagram topic coherence 

Didapatkan titik nilai coherence yang tinggi pada Gojek dan dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1   Nilai Coherence Gojek 

Num_topics Chorence_score 

1 0.7153698560461212, 

2  0.6014129681968374, 

3  0.6021417991398298, 

4  0.5868361170316053, 

5  0.6740387754227904, 

 

Dari Tabel di atas coherence score yang paling tinggi adalah pada nilai 

 0.67 dengan  posisi tertinggi berada diposisi angka 5. 
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4.2.3  Hasil Topic Coherence Grab  

Digunakan metode topic coherence untuk mengukur keterkaitan kata 

didalam topik yang ada dengan jumlah topik yang optimal pada data Grab. Hasil 

dari topic coherence pada Gojek dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.2   Grafik Diagram Pada Topic Coherence Grab 

Dari gambar grafik diagram diatas akan dipergunakan untuk menentukan 

jumlah topik dalam proses pemodelan topik dari data tweet yang sudah didapatkan 

dari Twitter. Dari jumlah topik yang sudah terlihat pada grafik nantinya akan 

dibandingkan berdasarkan nilai titik coherence score yang paling tinggi yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

4.2.4 Nilai Coherence Grab 

Dari jumlah topik yang sudah terlihat pada grafik diagram topic coherence 

Didapatkan titik nilai coherence yang tinggi pada Grab dan dapat dilihat pada Tabel 

4.2. 
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Tabel 4.2   Nilai Coherence Grab 

Num_topics Chorence_score 

1 0.2237011053780654, 

2  0.245957308127626, 

3  0.3503581766253843, 

4  0.5028888290645794, 

5  0.4253242226680622, 

6  0.4073267564823529, 

7  0.4369500848057026, 

8  0.35320653266302626, 

9  0.5136037888344186, 

 

Dari Tabel di atas coherence score yang paling tinggi adalah pada nilai 0.51 

dengan posisi tertinggi berada pada angka 9. 

4.3 HASIL TOPIC MODELLING 

4.3.1 Hasil Topic Modelling Gojek 

Jumlah topik yang sudah didapatkan atau ditentukan dari metode topic 

coherence yaitu terdapat lima topik ideal, lalu akan diproses lagi menggunakan 

metode LDA. Hasil topic modelling pada Gojek yang sudah didapatkan akan 

dilakukan visualiasi ke dalam bentuk Inter Distance Map yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3    Topic Modelling Berdasarkan 5 Topik 
 

Berdasarkan dari Gambar 4.3 yang sudah ditampilkan diatas, sedikit topik 

yang memiliki jarak diantara satu sama lain pada Gojek, pada jumlah topik Gojek 

hampir keseluruhan topik memiliki jarak, jadi data yang akan digunakan adalah 

yang berjumlah empat topik pada Gojek dikarenakan data tersebut memiliki jarak 

diantara keseluruhannya, sehingga jumlah topik tersebut ideal untuk dilakukannya 

pembentukan topic modelling jadi data tersebut yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya. 

 

4.3.2  Hasil Topic Modelling Grab 

Topik yang sudah didapatkan atau ditentukan dari metode topic coherence 

yaitu terdapat sembilan topik ideal, lalu akan diproses lagi menggunakan metode 

LDA. Hasil topic modelling pada Grab yang sudah didapatkan akan dilakukan 

visualiasi ke dalam bentuk Inter Distance Map yang dapat dilihat pada Gambar 4.4.  
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Gambar 4.4     Topic Modelling Berdasarkan 9 Topik 
 

Berdasarkan dari  Gambar 4.4 yang sudah ditampilkan, sedikit topik yang 

memiliki jarak diantara satu sama lain pada Grab, pada jumlah topik untuk Grab 

sendiri sedikit jumlah keseluruhan topik memiliki jarak, jadi data yang akan 

digunakan adalah yang berjumlah tiga topik pada Grab dikarenakan data tersebut 

memiliki jarak diantara keseluruhannya, sehingga jumlah topik tersebut dapat 

digunakan atau ideal untuk dilakukannya pembentukan topic modelling jadi data 

tersebut yang akan digunakan untuk proses selanjutnya. 

4.4 HASIL WORDCLOUD PER TOPIK 

4.4.1 Wordcloud per Topik Gojek 

Topik-topik yang sudah didapatkan dan ditentukan melalui metode topic 

coherence dari setiap kata-kata yang terdapat dalam topik tersebut akan 

divisualisasikan kedalam bentuk wordcloud fungsinya untuk menampilkan 

frekuensi dari setiap kata yang sering muncul yang dapat dilihat pada Gambar 4.5 

sampai dengan Gambar 4.9 dengan menggunakan lima jumlah topik pada Gojek. 
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Gambar 4.5  Wordcloud Topik ke-1          Gambar 4.6   Wordcloud Topik ke-2 

                           

Gambar 4.7  Wordcloud Topik ke-3        Gambar 4.8   Wordcloud Topik ke-4     

 

                                   Gambar 4.9   Wordcloud Topik ke-5 

Pada segmen topik 1 dan topik 4, dapat dilihat pada kata yang sering muncul 

adalah ‘driver’, ‘order’, ‘Gojek’, ‘Biaya’, ‘customer’, ‘gofood’, ‘gopay’, ’potong’, 

‘rugi’, ‘promo’, ‘voucher’, ‘bayar’, ‘daftar’, ‘mahal’, ‘double’ ‘goride’, 

’gofood’,’layanan’, dari kata diatas merupakan kata yang sering muncul pada 

segmen topik 1 dan 4. Maka dari itu dapat disimpulkan inti dari seluruh kata yang 

sering muncul adalah mengenai keluhan terkait proses pembayaran gopay yang 

mengalami double biaya pembayaran dan juga mahalnya order layanan gofood 

dengan goride yang menjadi rugi untuk pengguna. 

Pada segmen topik 2, dapat dilihat bahwa kata yang sering muncul pada 

segmen topik 2 ini adalah ‘Kritik’,  ‘lapor’, ’perihal’, ‘maaf’, ‘updatenya’, 

‘informasi’,’ngebug’, kata tersebut paling banyak muncul pada segmen topik 2 

maka dapat disimpulkan segmen topik 2 ini membahas mengenai  kritikan kepada 
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Gojek mengenai layanan yang buruk dan laporam mengenai  soal informasi update 

aplikasi yang mengalami ngebug atau eror. 

Pada segmen topik 3 dapat dilihat bahwa kata yang sering muncul pada segmen 

topik 3 ini adalah ‘transaksi’, ‘dana’, ‘gojek’, ‘delivery’, ‘keluh’, ‘laporin’, ‘kurir’, 

‘ribet’,’app’,’susah’, kata tersebut paling banyak muncul pada segmen topik 3 maka 

dapat disimpulkan segmen topik 3 ini membahas tentang melaporkan masalah  kurir 

delivery gojek yang  ribet dan kesulitan dalam transaksi dana di app gojek yang 

susah. 

Pada segmen topik 5 dapat dilihat bahwa kata yang sering muncul pada 

segmen topik 5 ini adalah ‘min’, ‘dm’, ‘balas’, ‘direspon’, ‘cek’, ’butuh’, ‘serius’, 

’tingkat’, ’baca’, ’tolong’,’sedih’,’buruk’, kata tersebut paling banyak muncul pada 

segmen topik 5 maka dapat disimpulkan bahwa keluhan Mengenai respon yang 

buruk dari admin gojek tentang keluhan pengguna dan  butuh diperhatikan dengan 

lebih serius karena hal tersebut membuat para pengguna menjadi menilai buruk. 

 

4.4.2 Wordcloud per Topik Grab 

Topik yang sudah didapatkan dan ditentukan melalui metode coherence dari 

setiap kata yang terdapat didalamnya  akan divisualisasikan kedalam bentuk 

wordcloud fungsinya untuk menampilkan frekuensi dari setiap kata yang sering 

mucul yang dapat dilihat pada Gambar 4.10 sampai dengan Gambar 4.18 dengan 

menggunakan sembilan jumlah topik pada Grab. 

              

Gambar 4.10  Wordcloud Topik ke-1      Gambar 4.11   Wordcloud Topik ke-2 
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Gambar 4.12  Wordcloud Topik ke-3       Gambar 4.13 Wordcloud Topik ke-4 

                     

Gambar 4.14  Wordcloud Topik ke-5      Gambar 4.15    Wordcloud Topik ke-6 

                    

Gambar 4.16  Wordcloud Topik ke-7       Gambar 4.17 Wordcloud Topik ke-8 

      

Gambar 4.18    Wordcloud Topik ke-9 

 

Pada segmen topik 1,3,4,5,6,7,9 dapat dilihat pada kata yang sering muncul 

adalah ‘food’, ‘Grab’, ‘Voucher’, ‘Driver’, ‘promo’, ‘ngegrabfood’, ‘tiba tiba’, 

‘hilang’, ‘lama’ ‘jemput’, ’aplikasi’, ’ovo’,‘capek’, ‘pesan’ ,‘tunggu’, ‘harga’, 

‘murah’, ‘grabride’, ‘mahal’, ‘Grabcar’, ‘customer’,  ‘payah’, ’delivery’,  ‘susah’,  

’order’, ‘cepat’, ’makan’, ’mesan’, ’kualitas’, ‘layanan’, ’biaya’, ’hemat’, ‘tunggu’, 

‘customer’, ‘rugi’, ‘cancel’, ‘ongkos’, ‘bayar’, ‘makan’, ‘lambat’, ‘cs’, dari tujuh 

kata ini merupakan kata yang sering muncul pada segmen topik 1,3,4,5,6,7,9. Maka 
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dari itu dapat disimpulkan inti dari seluruh kata yang sering muncul adalah 

mengenai keluhan terkait pemesanan makanan dengan grabfood terkendala dengan  

proses yang lama dan ongkosnya yang  mahal, hal terserbut menjadi rugi bagi 

pengguna, dan juga pada proses order  driver grabcar dan grabride terkendala 

dengan proses yang lambat dalam menjemput customer dan membuat para 

pengguna menjadi lama dalam menunggu dan kualitas layanannya juga dinilai 

payah. 

Pada segmen topik 2 dapat  dilihat bahwa kata yang sering muncul  pada 

segmen topik 2 ini adalah ‘pesan’,‘order’,‘diskon’,’grabmart’, ‘delivery’, ‘fitur’, 

‘layanan’, ‘lengkap’,’kirim’,’belanja’,’sejamsampai’, ‘rumah’, ’fast’, ‘payment’, 

’potong’, ‘beli’, ‘enak’, kata tersebut paling banyak muncul pada segmen topik 2 

maka dapat disimpulkan segmen topik 2 ini membahas mengenai  proses 

pemesanan order delivery dan promo kirim pada bagian belanja mendapat diskon 

dengan fitur yang lengkap didalam nya serta layanan yang enak dengan diskon 

payment.  

Pada segmen topik 8 dapat dilihat bahwa kata yang sering muncul pada 

segmen topik 8 ini adalah ‘dm’, ’lapor’, ’mohon’, ’kendala’, ’ketidaknyamanan’, 

’respon’, ’mitra’, ’cek’ ,’kirim’, ’pesan’, ’ditunggu’, ’aplikasi’, ’respon’, ’lanjut’, 

kata tersebut paling banyak muncul pada segmen topik 8 maka dapat disimpulkan 

segmen topik 8 ini membahas mengenai  keluhan terkait ketidaknyamanan dan 

kendala yang di alami pengguna, dan belum ada respon lebih lanjut dari mitra 

aplikasi. 

4.5 ANALISIS PER TOPIK 

4.5.1 Analisis per Topik Gojek 

Dari hasil penelitian, mengenai metode topic modelling untuk melakukan 

analisis topik dari setiap topiknya mengenai ojek online Gojek yang pengambilan 

datanya sudah ditentukan dibagian latar belakang dan diperoleh topik yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.3 dengan menggunakan lima jumlah topik. 
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Berdasarkan dari jumlah empat topik terdapat perbedaan pembahasan 

dari masing-masing topik yaitu: 

1. Pada topik 1 dan 4 membahas mengenai mengenai biaya pembayaran 

double dan mahalnya order layanan gofood dan goride. 

2.  Pada topik 2 membahas tentang kritikan mengenai layanan yang 

buruk dan update aplikasi yang eror dan ngebug. 

3.   Pada topik 3 membahas tentang melaporkan masalah kurir delivery 

gojek yang ribet dan kesulitan dalam transaksi di app gojek. 

 4.   Pada topik 5 membahas mengenai keluhan tentang respon yang buruk 

dari admin gojek tentang keluhan pengguna. 

4.5.2 Analisis per Topik Grab 

Metode topic modelling untuk melakukan analisis topik dari setiap topiknya 

mengenai ojek online Grab  yang pengambilan datanya sudah ditentukan dibagian 

No 

Topi

k 

     LDA Term               Topik Pembahasan   Jumlah 

Tweet  

1 

 

         1, 4,  

 

 

Keluhan terkait proses  pembayaran gopay 

yang mengalami double biaya pembayaran dan 

juga mahalnya order layanan gofood dengan 

goride yang menjadi rugi untuk pengguna. 

 
 
 
 

5977 

 

2 

 

           2 

 
kritikan kepada Gojek mengenai layanan 

yang buruk dan laporan mengenai  soal 

informasi update aplikasi yang mengalami 

ngebug atau eror. 

 
 
 

320 

 

3 

 

            3 

 
Melaporkan masalah  kurir delivery gojek yang  

ribet dan kesulitan dalam transaksi dana di app 

gojek yang susah. 

 

 
 
 

 
917 

 

4 

 

            5 

Keluhan Mengenai respon yang buruk dari 

admin gojek tentang keluhan pengguna dan  

butuh diperhatikan dengan lebih serius karena 

hal tersebut membuat para pengguna menjadi 

menilai buruk. 

 

 

 

772 

Tabel 4.3 Kata per Topik Gojek 
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latar belakang dan diperoleh topik yang dapat dilihat pada Tabel 4.4 dengan 

menggunakan sembilan jumlah topik. 

 

 

Berdasarkan dari jumlah tiga topik terdapat perbedaan pembahasan dari 

masing-masing topik yaitu : 

 1.  Pada topik       1, 3, 4, 5, 6, 7, 9 membahas mengenai keluhan dalam  

pemesanan makan di grab yang terkendala ongkosnya yang mahal dan 

proses order driver grabcar dan grabride yang terkendala dalam proses 

penjemputan customer dinilai lama dan layanannya juga dinilai payah. 

2.  Pada topik 2 membahas mengenai proses pemesanan order delivery 

dan promo kirim pada bagian belanja mendapat diskon dengan fitur 

 Tabel 4.4 Kata per Topik Grab 

 
No 

Topi

k 

     LDA Term               Topik Pembahasan   Jumlah 

Tweet 

 

1 

 

 

1,3,4,5,6,7,9 

 

 
Keluhan terkait pemesanan makanan dengan 

grabfood terkendala dengan  proses yang lama 

dan ongkosnya yang  mahal, hal terserbut 

menjadi rugi bagi pengguna, dan juga pada 

proses order  driver grabcar dan grabride 

terkendala dengan proses yang lambat dalam 

menjemput customer dan membuat para 

pengguna menjadi lama dalam menunggu dan 

kualitas layanannya juga dinilai payah. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
3078 

 

 

2 

 

 

           2 

 
Proses pemesanan order delivery dan promo 

kirim pada bagian belanja mendapat diskon 

dengan fitur yang lengkap didalam nya serta 

layanan yang enak dengan diskon payment.  

 

 
 

 
 
 

     722 

3            8 

 
Keluhan terkait ketidaknyamanan dan kendala 

yang di alami pengguna, dan belum ada respon 

lebih lanjut dari mitra aplikasi. 

 

 
 
 
 

474 
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yang lengkap didalamnya serta layanan yang enak dengan diskon 

payment. 

3.   Pada topik 8 membahas mengenai keluhan terkait ketidaknyamanan 

dan kendala yang dialami pengguna dan belum ada respon lebih lanjut 

dari mitra aplikasi. 

 

4.5.3   Kategori per Topik Pada Gojek 

Pada tahap ini kategori topik pada Gojek  sudah ditentukan  dari proses 

sebelumnya dengan  presentase dari ke 5 topik di kelompokkan  lagi menjadi ke 4 

topik dari proses Inter Distance Map pada Gojek yang dapat dilihat pada Gambar 

4.19. 

               

 
Gambar 4.19    Tweet yang terkait pada setiap topik Gojek 

Tweet pertopik pada Gojek dilakukan dengan mengklasifikasikan setiap 

layanan kedalam beberapa topik pembahasan kelas topik, yaitu kelas topik 1 sampai 

ke 5 topik. Sehingga pada setiap topik akan diketahui berapa banyak orang yang 

memiliki pandangan pada setiap topiknya. Dari proses kategori pertopik, diperoleh 

hasil kelas pertopik layanan seperti pada Gambar 4.19. 

 

 

Topik 1 dan 4 

(biaya 

pembayaran 

double di gopay 

dan mahal nya 

order layanan 

gofood dan 

goride)

75%Topik 2 

(kritikan 

mengenai 

layanan yang 

buruk dan 

update aplikasi 

yang eror dan 

ngebug)

4%

Topik 3 

(melaporkan 

masalah kurir 

delivery gojek 

yang ribet dan 

kesulitan dalam  

transaksi di app 

gojek )

11%

Topik 5 

(keluhan 

mengenai respon 

yang buruk dari 

admin gojek 

tentang keluhan 

pengguna)

10%

Tweet per Topik Gojek

Topik 1 dan 4 (biaya pembayaran

double di gopay dan mahal nya

order layanan gofood dan goride)

Topik 2 (kritikan mengenai

layanan yang buruk dan update

aplikasi yang eror dan ngebug)

Topik 3 (melaporkan masalah

kurir delivery gojek yang ribet

dan kesulitan dalam  transaksi di

app gojek )

Topik 5 (keluhan mengenai

respon yang buruk dari admin

gojek tentang keluhan pengguna)
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4.5.4 Kategori per Topik Pada Grab 

Pada tahap ini kategori topik pada Grab sudah ditentukan dari proses 

sebelumnya dengan  presentase  dari  ke 9 topik dikelompokkan  lagi menjadi ke 3 

topik dari proses Inter Distance Map pada Grab yang dapat dilihat pada Gambar 

4.20. 

 
Gambar 4.20  Tweet yang terkait pada setiap topik Grab 

Tweet pertopik pada Grab dilakukan dengan mengklasifikasikan setiap 

layanan kedalam beberapa topik pembahasan kelas topik, yaitu kelas topik 1 sampai 

ke 9 topik. Sehingga pada setiap topik akan diketahui berapa banyak orang yang 

memiliki pandangan pada setiap topiknya. Dari proses kategori pertopik, diperoleh 

hasil kelas pertopik layanan seperti pada Gambar 4.20. 

 

4.6 EVALUASI SERTA HASIL KLASIFIKASI 

4.6.1 K-fold Accuracy dan F-measure Gojek 

Pada model klasifikasi training dibutuhkan jumlah 1134 data dimasing-

masing paltform, pada data Gojek sudah dibagi menjadi positif berjumlah 646 data 

Topik 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9 (keluhan dalam 

pemesanan makan di grab yang terkendala 

ongkos nya yang mahal dan proses order 

driver grabcar dan grabride yang 

terkendala dalam proses penjemputan 

customer dinilai lama dan layanan nya 

juga dinilai payah)

Topik 2 (proses 

pemesanan order 

delivery dan promo 

kirim pada bagian 

belanja mendapat 

diskon dengan fitur 

yang lengkap 

didalam nya serta 

layanan yang enak 

dengan diskon 

payment)

17%

Topik 8 (keluhan 

terkait 

ketidaknyamanan 

dan kendala yang 

di alami pengguna 

dan belum ada 

respon lebih lanjut 

dari mitra aplikasi)

11%

Tweet per Topik Grab

Topik 1, 3, 4, 5, 6, 7, 9 (keluhan dalam pemesanan makan di grab yang terkendala ongkos

nya yang mahal dan proses order driver grabcar dan grabride yang terkendala dalam proses

penjemputan customer dinilai lama dan layanan nya juga dinilai payah)

Topik 2 (proses pemesanan order delivery dan promo kirim pada bagian belanja mendapat

diskon dengan fitur yang lengkap didalam nya serta layanan yang enak dengan diskon

payment)

Topik 8 (keluhan terkait ketidaknyamanan dan kendala yang di alami pengguna dan belum

ada respon lebih lanjut dari mitra aplikasi)
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dan negatif berjumlah 487 data, sehingga data yang sudah dilabeli secara manual 

selanjutnya menguji k-fold cross validation dapat dilakukan angka perulangan yang 

sebanyak 10 kali agar mendapatkan angka yang sesuai. Dari setiap perhitungan tiap 

fold yang ada pada k-fold cross validation sudah terdapat nilai masing-masing dan 

hasil yang berbeda-beda pada tiap platform foldnya. Dan berikut hasil perhitungan 

10 foldcross validation pada accuracy dan f-measure terdapat pada Tabel 4.5.  

    Tabel 4.5  K-fold Accuracy dan F-measure Gojek 
 

Fold 
 

Accuracy 
 

F-measure 

 
Fold 1 

 
80,5 % 

 
80,79 % 

 
Fold 2 

 
80,8 % 

 
80,99 % 

 
         Fold 3 

 
        79,5 % 

 
        79,94 % 

 
         Fold 4 

 
        82,0 % 

 
        82,31 % 

 
         Fold 5 

 
        77,5 % 

 
        77,72 % 

 
         Fold 6 

 
        81,3 % 

 
        81,64% 

 
         Fold 7 

 
       79,5 % 

 
        79,9 % 

 
         Fold 8 

 
       83,3 % 

 
        83,68 % 

 
        Fold 9 

 
       77,5 % 

 
        78,09 % 

 
       Fold 10 

 
       81,8 % 

 
        82,31 % 

 

Dari hasil yang sudah didapatkan dari perhitungan cross validation yang 

sudah diperhitungkan sebanyak 10 kali maka menghasilkan nilai rata-rata akurasi 

yang baik pada Gojek, untuk Gojek nilai akurasinya 80.35 kemudian untuk f-

measure 80.74. 

4.6.2 K-fold Accuracy dan F-measure Grab 

Pada model klasifikasi training dibutuhkan jumlah 1134 data di masing-

masing paltform, pada data Grab sudah dibagi menjadi positif berjumlah 777 data 

dan negatif berjumlah 356 data, sehingga data yang sudah dilabeli secara manual 
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selanjutnya menguji k-fold cross validation dapat dilakukan angka perulangan yang 

sebanyak 10 kali agar mendapatkan angka yang sesuai. Dari setiap perhitungan tiap 

fold yang ada pada k-fold cross validation sudah terdapat nilai masing-masing dan 

hasil yang berbeda-beda pada tiap platform foldnya. Dan berikut hasil perhitungan 

10 foldcross validation pada accuracy dan f-measure terdapat pada Tabel 4.6. 

     Tabel 4.6  K-fold Accuracy dan F-measure Grab 
 

Fold 
 

Accuracy 
 

F-measure 

 
Fold 1 

 
70,9 % 

 
71,94 % 

 
Fold 2 

 
74,0 % 

 
74,49% 

 
         Fold 3 

 
        70,9 % 

 
        72,08 % 

 
         Fold 4 

 
        70,9 % 

 
        71,88 % 

 
         Fold 5 

 
        70,5 % 

 
        71,52 % 

 
         Fold 6 

 
        70,9 % 

 
        72,08% 

 
         Fold 7 

 
       74,0 % 

 
        74,45 % 

 
         Fold 8 

 
       75,3 % 

 
        76,12 % 

 
        Fold 9 

 
       67,8 % 

 
        69,18 % 

 
       Fold 10 

 
       69,6 % 

 
        70,52 % 

 

Dari hasil yang sudah didapatkan dari perhitungan cross validation yang 

sudah diperhitungkan sebanyak 10 kali maka menghasilkan nilai rata-rata akurasi 

yang baik pada Grab, nilai akurasi Grab untuk accuracy 71.50 kemudian f-measure 

72.42. 

4.6.3 Confusion Matrix  Bagian Cross Validation Gojek  

Setelah melakukan perhitungan cross validation yang sudah diperhitungkan 

sebanyak 10 kali maka dapat dilakukan penghitungan model dengan cross 

validation dengan penghitungan confusion matrix pada cross validation untuk 
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mengetes keakuratan aplikasi perlu dilakukan peroses penghitungan 

mengggunakan confusion matrix untuk mengetahui nilai dari data actual pada 

Gojek serta prediksi dapat Dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Hasil confusion matrix pada Tabel 4.7 mendapatkan hasil pada data Gojek 

dengan TP = 116, TN = 72, FP = 27 dan FN = 12. 

 

4.6.4 Confusion Matrix  Bagian Cross Validation Grab 

Dilakukan penghitungan model dengan cross validation dengan 

penghitungan confusion matrix pada cross validation untuk mengetes  keakuratan  

aplikasi  perlu  dilakukan  peroses  penghitungan mengggunakan confusion matrix 

untuk mengetahui nilai dari data actual pada Grab serta prediksi dapat di lihat pada 

Tabel 4.8. 

 

 

Hasil confusion matrix pada Tabel 4.8 mendapatkan hasil pada data Grab 

dengan TP = 58, TN = 105, FP = 21 dan FN = 42.  

 

4.6.5 Akurasi Data Training Gojek 

Berikutnya setelah mendapatkan nilai confusion matrix serta nilai dari 10 

kali k-fold cross validation maka dapat dilihat hasil dari nilai akurasi data training 

pada Tabel 4.9.  

 

Tabel 4.7 Confusion Matrix pada Cross Validation Gojek 

 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 116 27 

Negatif 12 72 

Tabel 4.8 Confusion Matrix pada Cross Validation Grab 

 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 58 21 

Negatif 42 105 
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Pada Tabel 4.9 dapat dilihat hasil dari akurasi data training untuk Gojek 

Accuracy mendapatkan nilai yang baik yaitu 80.35% dan untuk F-measure 

mendapatkan hasil yang baik juga yaitu 80.74%. 

 

4.6.6 Akurasi Data Training Grab 

Setelah mendapatkan nilai confusion matrix serta nilai dari 10 kali k-fold 

cross validation maka dapat dilihat hasil dari nilai akurasi data training pada Tabel 

4.10.  

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.10 dapat dilihat hasil dari akurasi data training untuk Grab 

mendapatkan nilai baik pada accuracy yaitu 71.99% dan F-measure mendapatkan 

nilai baik yaitu 72.48%. 

 

4.6.7  Confusion Matrix  Data Testing Gojek 

Pada tahap selanjutnya akan dilakukan proses data testing dengan jumlah 

data 400 yang sudah dilabeli secara manual dan untuk mengetahui nilai-nilai 

akurasi pada tahapan proses data testing maka dilakukan perhitungan confusion 

matrix untuk dapat membedakan nilai-nilai dari data training maupun data testing. 

Berikut hasil perhitungan confusion matrix pada data testing dapat dilihat pada 

Tabel 4.11.  

 

 

Akurasi Data Training Hasil 

Accuracy 80.35% 

F-measure 80.74% 

Tabel 4.9 Hasil Data Training Gojek 

   Tabel 4.10  Hasil Data Training Grab 

Akurasi Data Training Hasil 

Accuracy 71.99% 

F-measure 72.48% 
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                            Tabel 4.11  Confusion Matrix Data Testing Gojek 

 

 Maka akan dilakukan perhitungan data testing dengan data Gojek yang 

sudah diketahui TP = 110, TN = 206, FP = 23 dan FN = 54 dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (3) untuk menghitung accuracy serta 

menghitung f-measure menggunakan rumus pada persamaan (6). 

 

4.6.8  Confusion Matrix  Data Testing Grab 

Tahapan proses data testing dengan jumlah data 400 yang  sudah dilabeli 

secara manual dan untuk mengetahui nilai-nilai akurasi pada tahapan proses data 

testing maka dilakukan perhitungan confusion matrix untuk dapat membedakan 

nilai-nilai dari data training maupun data testing. Berikut hasil perhitungan 

confusion matrix pada data testing dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

      Tabel 4.12  Confusion Matrix Data Testing Grab 

 

 Maka akan dilakukan perhitungan data testing dengan data Grab yang sudah 

diketahui TP = 53, TN = 112, FP = 15 dan FN = 45 dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus pada persamaan (3) untuk menghitung accuracy serta 

menghitung f-measure menggunakan rumus pada persamaan (6).  

 

 

 

 

 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 110 23 

Negatif 54 206 

 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Positif Negatif 

Positif 53 15 

Negatif 45 112 
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4.6.9 Akurasi  Data Testing Gojek 

Dan berikut menampilkan nilai dari accuracy dan nilai dari f-measure pada 

data testing dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

 

   Tabel 4.13  Akurasi Data Testing Gojek 

Akurasi Data Testing Hasil 

Accuracy 82% 

F-measure 83% 

  

 Dapat dilihat pada Tabel 4.13 nilai dari data testing seperti accuracy dan f- 

measure sudah dapat diketahui nilai data Gojek tersebut didapat dari jumlah data 

testingnya yang berjumlah 400 data yang sudah dilabeli secara manual 

menghasilkan nilai data testing pada Gojek sebesar 82% dan 83% sehingga dapat 

dilihat pada proses data training dan testing memiliki nilai yang baik dan signifikan. 

4.6.10 Akurasi  Data Testing Grab 

Dan berikut menampilkan nilai dari accuracy dan nilai dari f-measure pada 

data testing dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

     Tabel 4.14  Akurasi  Data Testing Grab 

Akurasi Data Testing Hasil 

Accuracy 73% 

F-measure 74% 

  

 Dapat dilihat pada Tabel 4.14 nilai dari data testing seperti accuracy dan f- 

measure sudah dapat diketahui nilai data Grab tersebut didapat dari jumlah data 

testingnya yang berjumlah 400 data yang sudah dilabeli secara manual 

menghasilkan nilai data testing pada Grab sebesar 73% dan 74% sehingga dapat 

dilihat pada proses data training dan testing memiliki nilai yang baik dan signifikan. 
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4.7 HASIL KLASIFIKASI DATA KESELURUHAN PLATFORM 

4.7.1 Klasifikasi Topik Gojek Keseluruhan 

Setelah melakukan proses training dan testing dan sudah didapatkan akurasi 

yang baik maka selanjutnya akan dilakukan proses klasifikasi dari data keseluruhan 

dengan jumlah data  pada Gojek 8000, dari data tersebut sudah dibagi untuk training 

sebesar 1134 data yang sudah terlabeli secara manual serta 400 data untuk proses 

testing yang juga sudah terlabeli secara manual pada proses testing dan training 

sebelumnya data yang digunakan belum terdapat topic modelling jadi data yang 

akan digunakan untuk proses klasifikasi keseluruhan yaitu data yang sudah diproses 

di metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) sehingga data tersebut sudah terbagi 

topik-topiknya dan akan diproses dengan model prediksi pada metode Naïve Bayes 

Classifier (NBC) sehingga dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.15.  

 
 

 Pada Tabel 4.15 sudah dapat dilihat beberapa tweet Gojek beserta topic dan 

nilai sentimentnya, dari perhitungan topic modelling Gojek dimulai dari angka 0 

sampai angka 4 sehingga jumlah topic modellingnya terdapat 5 topik yang ideal 

digunakan. 

 

No Tweet Topic Class Result_Nbc 

1 

makasih respon cepetnya makan 

sesuai pesan kerja bagus 

 

 
0 

 
          1 

 
 

positif 

2 aplikasi gojek ni lemot banget 

 

 
1 
 
 

 
          0 

 
 

 
        negatif 
 

 

3 

delay order jam gini masak sejam 

gakk pilih order kasih order cuman 

gacor sistem diskriminatif lapar 

broooooo 

 

 
2 

 
          0 

 
 

negatif 

4 Open recruitment driver gojek min 
 
 
3 
 
 

 

 

 

 
 
1 
 
 

 

 

 

 
 

positif 
 
 

 

 

 

 

5 

udah minnn tante udah telpon call 

centernya barusan udah telpon 

driver nya anter hapenya thank 

youuu min 

 

4           1 

 
 

positif 

Tabel 4.15  Hasil klasifikasi topik Gojek keseluruhan 
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4.7.2  Klasifikasi Topik Grab Keseluruhan 

Proses training dan testing  sudah didapatkan akurasi yang baik maka 

selanjutnya akan dilakukan proses klasifikasi dari data keseluruhan dengan jumlah 

data  pada Grab 4000,  dari data tersebut sudah dibagi untuk training sebesar 1134 

data yang sudah terlabeli secara manual serta 400 data untuk proses testing yang 

juga sudah terlabeli secara manual pada proses testing dan training sebelumnya, 

topic modelling jadi data yang akan digunakan untuk proses klasifikasi keseluruhan 

yaitu data yang sudah diproses di metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) data 

tersebut sudah terbagi topik-topiknya dan akan diproses dengan model prediksi 

pada metode Naïve Bayes Classifier (NBC) sehingga dapat dilihat hasilnya pada 

Tabel 4.16. 

 
Tabel 4.16 Hasil klasifikasi topik Grab keseluruhan 

No Tweet Topic Class Result_Nbc 

1  

hai kak mohon maaf 

ketidaknyamanannya kait kendala 

kakak mohon kirim data kode 

mesan dengan ketik bantu dapet 

cek lanjut terima kasih 

 

 
     0 

 
        1 

 
positif 

2  ni grab masuk susah aduuu 

 

 
       1 

 
 

 
0 
 

 

 
negatif 

 
 

3  makan grab mahal banget 

 

       2          0 negatif 

4  
alhamdulillah rezeki malamni 

kawan grab baju rayaa satu family 

 

 
 
3 
 

 

 

 

 

 
 
1 
 

 

 

 

 

 
 

positif 
 
 
 

 

 

 

5  
kalo grabnya beginii mah pake 

hunting promo gue jabanin order 

grab 

 

 
4 

 
         1 

 
positif 

6  

pernah pake grab trus stock nya 

abis idm nya yang cancel abang 

grab nya 

 

 

 

 
5 

 
0 

 
negatif 

7  

wahhhhh alhamdulillah rezeki  

kamu babe grab the bag 

 

6 1 positif 

8  

februari kemarin grab bike 

vouchernya ampe mentok 

 

7 1 positif 
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 Pada Tabel 4.16 sudah dapat dilihat beberapa tweet Grab beserta topic dan 

nilai sentimentnya, dari perhitungan topic modelling Grab dimulai dari angka 0 

sampai angka 8 sehingga jumlah topic modellingnya terdapat 9 topik yang ideal 

digunakan.  

  4.7.3 Hasil Pembahasan Keseluruhan Topik Gojek 

 Hasil dari keseluruhan topik data pada Gojek dapat dilihat pada Tabel 4.17 

dan Gambar 4.21. 

    Tabel 4.17 Hasil pembahasan keseluruhan topik Gojek 

 

No Tweet Topic Class Result_Nbc 

9  

kalo emang drivernya ngga mau 

ambil order sedikit jangan on kan 

dong grab foodnya bikin kesel 

banget banget udah laper jadi 

tantrum nih 

 

8 0 negatif 

        Topik Pembahasan Pertopik Sentiment 

1 & 4 

Biaya pembayaran double di gopay dan 

mahal nya order layanan gofood dan 

goride 

 
Negatif 

2 

Kritikan mengenai layanan yang buruk 

dan update aplikasi yang eror dan 

ngebug 

 
 
 

 Negatif 
 

 

3 

Melaporkan masalah kurir delivery 

gojek yang ribet dan kesulitan dalam  

transaksi di app gojek 

 
Negatif 

4 

Keluhan mengenai respon yang buruk 

dari admin gojek tentang keluhan 

pengguna 

 
 
 

Negatif 
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      Gambar 4.21   Hasil diagram dari data Gojek 
 

Pada Tabel 4.17 dan Gambar 4.21 dapat dilihat topik dan masing-masing 

jumlah sentimentnya pada Gojek, pada segmen topik 1 & 4 pembahasan mengenai 

mengenai biaya pembayaran double di gopay dan mahal nya order layanan gofood 

dan goride dan memiliki nilai positif lebih banyak dengan 5293 data positif dan 

488 data negatif, pada segmen topik 2 pembahasan tentang kritikan mengenai 

layanan yang buruk dan update aplikasi yang eror dan ngebug dan memiliki nilai 

positif lebih banyak dengan 319 data positif dan 1 negatif, pada segmen topik 3 

pembahasan mengenai melaporkan masalah kurir delivery gojek yang ribet dan 

kesulitan dalam  transaksi di app gojek dan memiliki nilai positif lebih banyak 

dengan 862 data positif dan 55 data negatif,  pada segmen topik 5 pembahasan 

mengenai keluhan mengenai respon yang buruk dari admin gojek tentang keluhan 

pengguna.dan memiliki nilai positif lebih banyak dengan 757 data positif dan 15 

data negatif, dari keseluruhan jumlah data Gojek yang sudah terlihat dan terbagi 

jika dijumlahkan akan menghasilkan jumlah data yang sesuai yaitu 8000 data yang 

sudah terdapat hasil sentimen pertopik. 

 

 

 

 

5293

319

862 757
488

1 55 15
0

1000

2000

3000

4000
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Topik 1 & 4 Topik 2 Topik 3 Topik 5

Sentimen Data Keseluruhan Topik 
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Positif Negatif
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4.7.4 Hasil Pembahasan Keseluruhan Topik Grab 

Hasil dari keseluruhan topik data pada Grab dapat dilihat pada Tabel 4.18 

dan Gambar 4.22. 

 

                      

       
 

Pada Tabel 4.18 dan Gambar 4.22 dapat dilihat topik dan masing-masing 

jumlah sentimentnya pada Grab, pada segmen topik 1 & 3 & 4 & 5 & 6 & 7 & 9 

2838

407 437
240

37 37

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

Topik 1 & 3 & 4 & 5 &

6 & 7 & 9

topik 2 Topik 8

Sentimen Data Keseluruhan 

Topik Grab

Positif Negatif

Tabel 4.18 Hasil pembahasan keseluruhan topik Grab 

     

Topik 

Pembahasan Pertopik    Sentiment 

1 

Keluhan dalam pemesanan makan di grab yang 

terkendala ongkos nya yang mahal dan proses 

order driver grabcar dan grabride yang 

terkendala dalam proses penjemputan customer 

dinilai lama dan layanan nya juga dinilai payah 

Negatif 

2 

Proses pemesanan order delivery dan promo 

kirim pada bagian belanja mendapat diskon 

dengan fitur yang lengkap didalam nya serta 

layanan yang enak dengan diskon payment 

 
Positif 

3 

Keluhan terkait ketidaknyamanan dan 

kendala yang di alami pengguna dan belum 

ada respon lebih lanjut dari mitra aplikasi 

Negatif 

Gambar 4.22   Hasil diagram dari data Grab 
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pembahasan mengenai mengenai keluhan dalam pemesanan makan di grab yang 

terkendala ongkosnya yang mahal dan proses order driver grabcar dan grabride 

yang terkendala dalam proses penjemputan customer dinilai lama dan layanannya 

juga dinilai payah, dan memiliki nilai positif lebih banyak dengan 2838 data 

positif dan 240 data negatif, pada segmen topik 2 pembahasan mengenai proses 

pemesanan order delivery dan promo kirim pada bagian belanja mendapat diskon 

dengan fitur yang lengkap didalamnya serta layanan yang enak dengan diskon 

payment dan memiliki nilai positif lebih banyak dengan 407 data positif dan 37 

negatif, pada segmen topik 8 pembahasan mengenai keluhan terkait 

ketidaknyamanan dan kendala yang dialami pengguna dan belum ada respon lebih 

lanjut dari mitra aplikasi dan memiliki nilai positif lebih banyak dengan 437 data 

positif dan 37 data negatif,  dari keseluruhan jumlah data Grab yang sudah terlihat 

dan terbagi jika dijumlahkan akan menghasilkan jumlah data yang sesuai yaitu 

4000 data yang sudah terdapat hasil sentimen pertopik. 

 

4.8    Web Dashboard 

Pada web dashboard ini dibuat dengan menggunakam Python Flask yang 

mana pada web dashboard ini nantinya akan menampilkan hasil-hasil data yang 

sudah diolah di Jupyter Notebook berupa data file Exel tampilan web dashboard 

dapat dilihat pada Gambar 4.23 sampai 4.34. 

 

 

Gambar 4.23  Tampilan Awal Dashboard 
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 Pada Gambar 4.23 dapat dilihat tampilan awal pada web dashboard yang 

mana awal untuk menjalankan website tersebut dengan cara mengupload data yang 

sudah didapatkan dari proses web scriping lalu data akan diproses dengan 

proprocessing dan akan menampilkan hasil pada Gambar 4.24. 

   

Gambar 4.24  Bagian Dataset 

Pada bagian dataset terlihat data yang sudah diupload masih banyak yang 

belum dibersihkan lalu dapat dilihat pada Gambar 4.25 pada bagian table 

tokenizing. 

 

      Gambar 4.25   Tabel Tokenizing 

Pada Gambar 4.25 dapat dilihat proses penampilan table tokenizing yang 

mana bagian tokenizing ini berfungsi untuk membagi teks menjadi suatu kalimat 

yang bermakna untuk proses selanjutnya dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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    Gambar 4.26  Tabel Data Stopwords 

Pada Gambar 4.26 merupakan proses stopwords proses stopwords sendiri 

merupakan proses filtering kata-kata apa saja yang tidak perlu digunakan untuk 

proses pengolahan data selanjutnya. Proses selanjunya dapat dilihat pada Gambar 

4.27. 

 

Gambar 4.27  Tabel Data Stemming 

Pada Gambar 4.27 dapat dilihat merupakan proses penampilan table 

stemming yang mana proses stemming sendiri merupakan proses pengubahan kata 

menjadi kata dasar jadi semua kalimat yang ada pada table dataset akan dirubah 

menjadi kata dasar pada proses stemming. Proses selanjutnya dapat dilihat pada 

Gambar 4.28. 
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    Gambar 4.28  Tabel  Clean Data 

Pada Gambar 4.28 merupakan proses akhir dari preprocessing data yang 

mana data sudah bersih dan sudah dapat digunakan untuk proses pengolahan data 

selanjutnya. Dan untuk selanjutnya akan masuk ke proses Naïve Bayes Classifier 

yang mana pada proses ini ada beberapa tampilan gambar yang akan ditampilkan 

dari training, testing dan klasifikasi data keseluruhan yang sudah didapatkan dari 

proses LDA. Proses data training dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29  Tabel Data Training 

Pada Gambar 4.29 proses upload data dilakukan kembali pada upload data 

ini yang diupload merupakan data yang khusus data training yang mana data 

tersebut sudah terlabeli secara manual dengan jumlah data 1134 pada data Gojek 

dan Grab yang sudah dilabeli secara manual. Pada proses selanjutnya dapat 

dilihat pada Gambar 4.30 yaitu penampilan pemodelan pickle. 
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    Gambar 4.30  Pemodelan Pickle 

Pada Gambar 4.30 merupakan proses pembentukan model pickle yang mana 

nantinya model tersebut akan digunakan untuk membuka model untuk proses 

klasifikasi data keseluruhan. Proses selanjutnya adalah hasil dari data testing dapat 

dilihat pada Gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31  Hasil Testing 

Pada proses penampilan hasil testing dapat dilihat jumlah perhitungan 

nilainya yang sesuai dengan proses yang ada pada Jupyter Notebooknya 

selanjutnya masuk ketahapan LDA pada tahapan LDA ada beberapa tampilan yang 

akan diperlihatkan dapat dilihat pada Gambar 4.31 dan 4.33. 
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            Gambar 4.32 Tabel Result Topic 

Pada Gambar 4.32 merupakan penampilan data yang sudah didapatkan dari 

proses terakhir di metode LDA yang mana data tersebut sudah memiliki topic 

dan nilai score masing-masing disetiap topiknya. Selanjutnya pada Gambar 4.33 

dapat dilihat wordcloud dari setiap topiknya. 

 

          Gambar 4.33  Wordcloud per topik 

Gambar 4.33 dapat dilihat hasil dari wordcloud pertopiknya dari topik 

pertama sampai topik ke lima pada data Gojaek dan juga dari data Grab yang 

memiliki 9 topik, dapat terlihat kasus apa saja yang paling banyak dibahas 

disetiap topikya. Dan selanjutnya pada Gambar 4.33 adalah hasil dari 

keseluruhan data yang akan terlihat label dan topiknya. 

    
    

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

  U
NIV

ERSIT
AS JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



   80 

 

 

Gambar 4.34  Hasil Keseluruhan Data 

Pada Gambar 4.34 proses selanjutnya ke metode Naïve Bayes Classifier 

sebelum-sebelumnya dilakukan proses training dan testing terlebih dahulu pada 

metode NBC dan menghasilkan nilai akurasi yang baik setelah mendapatkan nilai 

akurasi yang baik maka dapat dilanjutkan dengan memasukkan data yang sudah 

didapatkan di metode LDA yang sudah terdapat topiknya kedalam proses NBC 

sehingga menghasilkan nilai sentimen pertopik yang dapat dilihat pada Gambar 

4.34. 

4.8.1  Kelebihan Sistem Dashboard   

Pada sistem dashboard yang telah dibuat terdapat beberapa kelebihan 

yang dapat memudahkan para konsumen untuk mendapat informasi pada kedua 

platform seperti : 

1. Pada sistem dashboard sudah bisa untuk menampilkan hasil data 

sentimen dari dua platform, dengan akurasi dari  masing-masing 

platform. 

2. Di bagian dashboard hasil proses metode LDA  sudah bisa untuk 

melihat hasil topik layanan yang sering diperbincangkan dari dua 

platform beserta nilai dari setiap topik yang diperbincangkan. 
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4.8.2  Kekurangan Sistem Dashboard  

Pada sebuah sistem pasti memiliki kekurangan oleh karena itu pada sistem 

dashboard ini terdapat beberapa kekurangan seperti : 

1. Pada bagian hasil tabel training  dan hasil data result topic dari proses 

LDA belum dapat diupload secara otomatis file hasil data tersebut ke 

dalam dashboard. 

2. Hanya bisa upload data mentah  dalam sistem dan belum bisa untuk 

upload hasil data dari proses pemodelan topik. 

3. Belum dapat melakukan pengambilan data mentah secara langsung 

dari sistem. 
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